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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang eksistensi host club dan kehidupan host dalam masyarakat Jepang. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui mengenai bagaimana sejarah berdirinya host club di Jepang, motivasi 

pelanggan mengunjungi host club dan realitas kehidupan host dalam masyarakat Jepang. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan mengumpulkan data melalui studi kepustakaan, 

seperti buku, jurnal, artikel, dan sebagainya. Hasil penelitian ini bahwa terdapat banyak kesalahpahaman dan 

kurangnya pemahaman mengenai pekerjaan sebagai seorang host yang sebenarnya sehingga seringkali 

dipandang negatif oleh sebagian masyarakat. Meskipun dipandang negatif, berdasarkan teori kebutuhan 

manusia menurut Abraham Maslow, host club tetap menjadi salah satu industri hiburan malam bagi para 

pelanggan wanita yang membutuhkan peran host untuk memenuhi berbagai kebutuhan mereka, seperti 

perhatian, kasih sayang, harga diri, maupun aktualisasi diri. 

 

Kata kunci: Masyarakat Jepang; Industri hiburan malam; Host club; kebutuhan manusia 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Jepang memiliki industri hiburan malam yang dikenal dengan istilah mizu 

shobai.  Mizu shoubai atau water business adalah sebuah istilah untuk bisnis hiburan malam 

di Jepang yang memberikan pelayanan jasa bagi pelanggannya. Di antara berbagai jenis 

industri di mizu shoubai, salah satunya yang cukup besar adalah industri host club. Host club 

adalah sebuah tempat hiburan malam yang pegawai-pegawainya adalah laki-laki yang sangat 

berbakat dalam menemani berbicara dan memiliki tugas untuk menghibur wanita, seperti 

dengan minum alkohol bersama dan menjual cinta palsu, sehingga dapat menyenangkan hati 

pelanggan wanitanya. Industri host club banyak terdapat di daerah populer yang terdapat di 

kota-kota besar di Jepang, di antaranya di distrik Kabukicho di Tokyo dan distrik Minami di 

Osaka. Industri host club pertama kali didirikan di Tokyo pada tahun 1966. 

Menurut Fikrialyssa (2015), para pekerja laki-laki yang bekerja di host club disebut 

sebagai host. Pelanggan wanita yang mengunjungi host club adalah wanita kaya seperti istri 

dari pejabat atau pengusaha maupun wanita yang bekerja di bawah jenis industri yang sama, 

seperti hostess club, kyabakura, dan bisnis hiburan malam lainnya. Hal ini dikarenakan status 

atau pekerjaan tersebut memiliki pendapatan yang tinggi dan hampir setara dengan host club. 

Sisanya adalah pelajar dari keluarga kaya atau melakukan part time sebagai kyabajou. 

Laki-laki yang bekerja sebagai Host dituntut untuk dapat menjaga hubungam yang erat 

dengan pelanggan wanitanya. Pendapatan seorang host tergantung oleh sistem ranking yang 

dihasilkan dari banyaknya penjualan minuman yang berhasil mereka jual terhadap pelanggan 

mereka. Semakin banyak pelanggan mereka menghabiskan uang, semakin tinggi juga 

pendapatan seorang host. Di lain sisi, para pelanggan wanita yang mengunjungi host club, 
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seperti membutuhkan jasa para host untuk melayani dan menghibur untuk mengisi berbagai 

kebutuhan mereka. 

Host sebagai pekerjaan yang unik yang hadir dalam masyarakat Jepang, melahirkan 

berbagai stereotip masyarakat terhadap profesi host yang kadang bersifat negatif seiring 

berjalannya waktu. Tak sedikit yang memandang pekerjaan host sebagai pekerjaan yang 

rendah maupun sebagai perkerjaan yang hanya memeras uang wanita kaya, tanpa mengetahui 

realitas pekerjaan dan berbagai masalah yang dihadapi oleh para host. Hal ini juga 

dikarenakan penelitian terhadap host maupun host club hanya berjumlah sedikit, beberapa di 

antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Stutts (2012) yang berjudul Japanese Host 

Boys: Seeking Individuality, Gaining Social Isolation yang berfokus terhadap eksistensi dan 

realitas kehidupan host di distrik Gion di Kyoto, serta penelitian yang berfokus terhadap 

fenomena host club di Jepang dalam segi budaya yang diteliti oleh Henson (2013) yang 

berjudul For $1,000 I'll love you too: an understanding of Japanese hosts and host clubs.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai perkembangan host club, 

bagaimana pekerjaan seorang host dari berbagai segi seperti, latar belakang seseorang yang 

bekerja sebagai seorang host, masalah yang dihadapi, stereorotip masyarakat, serta motivasi 

pelanggan dalam menggunakkan jasa seorang host. Dengan adanya pembahasan tersebut, 

penelitian ini bertujuan agar dapat memberikan gambaran dari eksistensi host club dan 

realitas kehidupan host dalam masyarakat Jepang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakkan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2013:147) adalah metode yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Metode penelitian ini diterapkan oleh penulis untuk mencari data 

mengenai eksistensi host club dan realitas kehidupan host dalam masyarakat Jepang dengan 

cara mengumpulkan data dari berbagai sumber melalui buku, jurnal ilmiah, artikel, serta 

dokumenter yang membahas kehidupan para host sebagai referensi untuk menunjang 

penelitian penulis. 

Teknik pengumpulan data diawali dengan mencari sumber yang berkaitan dengan topik 

yang kemudian akan diterjemahkan dan dianalisis terlebih dahulu sebelum ditulis kembali 

secara deskriptif. Beberapa sumber utama yang dianalisis berasal dari kumpulan pengalaman 

beberapa orang yang telah bekerja sebagai seorang host dan beberapa wanita yang telah 

menjadi pelanggan host club yang dimuat dalam buku, dokumenter, maupun jurnal ilmiah.  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian terbagi menjadi ke dalam beberapa bagian, yaitu diawali dengan sejarah 

dan perkembangan host club di Jepang. Bagian selanjutnya membahas mengenai realitas 

kehidupan host yang diuraikan menjadi tiga bagian, yaitu latar belakang seseorang untuk 

bekerja sebagai seorang host di Jepang, masalah yang dihadapi oleh para host, serta 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap profesi tersebut. Selain itu, terdapat hasil 

penelitian berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap motivasi pelanggan dalam 

mengunjungi host club.  

 

3.1 Sejarah dan Perkembangan Host Club di Jepang 
Industri host club dalam masyarakat Jepang terus mengalami perkembangan secara 

bertahap. Di bawah ini, penulis akan menjabarkan bagaimana kelahiran industri host club dan 

perkembangannya dalam masyarakat Jepang. 
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3.1.1 Tahun 1960 – 1970-an 
Host club pertama kali dibuka di Yaesu, Tokyo pada tahun 1965, dan memiliki nama 

Night Tokyo. Industri tersebut dibangun oleh Aida Takeshi. Konsep industri host club 

terinspirasi oleh dance hall mewah yang populer di tahun 1950-an, di mana para penari laki-

laki bekerja untuk melayani dan mendampingi para istri dari pengusaha Jepang yang kaya 

raya ataupun kelas atas. Para penari laki-laki tersebut diberi nama host. Para host kala itu 

berusia sekitar 35 tahun. Kurashina sebagai penulis biografi Aida Takeshi yang dimuat dalam 

disertasi Yamagishi (2009) mengatakan bahwa profesi host kala itu lebih mengutamakan 

daya tarik sebagai penari untuk menghibur pelanggannya. 

Pada tahun 1970-an, terjadi sedikit perluasan dalam segi pelanggan host club. Hal tersebut 

terjadi ketika Aida berusaha untuk mengembangkan bisnis host club-nya dengan berpindah 

ke daerah Kabukicho pada tahun 1973. Lokasi tersebut dikenal sebagai distrik lampu merah, 

sebuah tempat di mana terdapat banyak wanita yang bekerja dalam industri dewasa, seperti 

seorang hostess maupun kyabajou. Aida memanfaatkan kesempatan ini dengan cara 

membuka klub-nya hingga pagi, sehingga para wanita yang bekerja dalam industri dewasa 

tersebut juga dapat mengunjungi klub-nya setelah mereka pulang bekerja. 

 

3.1.2 Tahun 1980 – Awal Tahun 1990  

Pada sekitar akhir tahun 1980, Jepang mengalami fenomena gelembung ekonomi, di mana 

masyarakat Jepang dapat menikmati kehidupan mereka dengan menghabiskan uang yang 

banyak, seperti membeli barang mewah merk asing dan menghabiskan waktu mereka di 

kawasan industri hiburan malam. Hal tersebut membuat bangunan serta pendapatan pekerja 

industri hiburan malam di Jepang semakin meningkat karna adanya peningkatan konsumen.  

Dikarenakan pendapat pekerja wanita yang bekerja di industri hiburan malam semakin 

tinggi, terutama pada akhir tahun 1980-an, para pemilik host club seperti Aida juga semakin 

gencar mencari pelanggan wanita yang berasal dari industri tersebut. Para informan yang 

diwawancarai Yamagishi (2009) juga mengatakan bahwa pelanggan host club kala itu tidak 

hanya terdiri dari kaum wanita yang kaya raya, melainkan mayoritas adalah wanita yang 

bekerja di industri hiburan malam seperti, “mama-san” yang berusia 50-an dan 60-an, dan 

para hostess berusia 20-an akhir dan awal 30-an, sering berkunjung secara teratur pada era 

tersebut. 

Namun pada awal tahun 1990, perubahan tidak hanya terjadi dari segi pelanggan, namun 

juga dari segi usia seorang host dan bangunan host club. Yamagishi (2009) menjelaskan 

bahwa host pada awal tahun 1990 tercatat berusia antara akhir 20 tahun hingga awal 30-an. 

Bahkan ada juga host yang berusia 40 hingga 50-an karena pelanggan yang mereka layani 

juga berusia 40 tahun hingga 60 tahun. Dalam segi tempat, bangunan host club semakin 

meningkat, namun beberapa di antaranya berukuran kecil dan tidak memiliki ruangan untuk 

berdansa.  

 

3.1.3 Tahun 1990 – Pertengahan Tahun 2000-an 
Pada awal tahun 1990-an, fenomena gelembung ekonomi berakhir dalam masyarakat 

Jepang, mengakibatkan beberapa industri hiburan malam seperti hostess club tidak dapat 

mempertahankan bisnis mereka. Masalah ini dikarenakan beberapa pelanggan mereka yang 

sebelumnya adalah para pekerja laki-laki yang bergantung pada keberhasilan ekonomi pada 

tahun 1980-an, di mana terjadinya fenomena gelembung ekonomi. 

Di sisi lain, untuk mempertahankan bisnis industri hiburan malam di Kabukicho, Tokyo, 

dibentuk beberapa bentuk industri hiburan malam yang baru dan bersifat dewasa seperti 

beberapa jenis fuuzoku (sebutan untuk industri seks di Jepang) yang baru pun mulai 

berkembang, begitu juga dengan kyabakura. Hal ini membuat perubahan rasio pelanggan 

yang mengunjungi host club. Berdasarkan wawancara Yamagishi (2009) terhadap salah satu 
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host, ia mengatakan bahwa rasio pelanggan dalam host club saat itu, lebih dari 50% 

pelanggan host club adalah wanita yang bekerja di bisnis fuuzoku dan sekitar 30% adalah 

kyabakurajou. 

Dibandingkan dengan awal tahun 1990, usia para host pada era ini menjadi di akhir usia 

belasan dan awal dua puluhan. Dikarenakan dalam era ini, mayoritas pelanggan berusia 

remaja hingga awal 20-an. Dengan adanya beberapa perubahan dari segi pelanggan host club 

yang mayoritas adalah wanita dari industri hiburan dewasa, serta dari segi usia host yang 

menjadi lebih muda, menyebabkan adanya keluhan dari beberapa pemilik industri host club. 

Mereka mengeluhkan kualitas host yang semakin menurun karena tidak memiliki 

keterampilan menari maupun kemampuan untuk memulai obrolan yang berkelas dengan 

pelanggan yang berasal dari kelas atas. 

Berdasarkan perkembangan yang telah diuraikan di atas, penulis menyimpulkannya dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Perkembangan Host Club di Jepang 

 

No. Tahun Host Pelanggan Kondisi 

1. 1960-1970 an 

Mayoritas host adalah 

pengajar tari profesional 

yang berusia sekitar 35 

tahun, dan diharuskan 

untuk  memiliki 

keterampilan menari 

yang tinggi. 

Terbatas untuk wanita kelas 

atas dan kaya raya. Namun 

pada tahun 1973, terjadi 

perluasan target konsumen 

mencakup kyabajou dan 

hostess di Kabukicho. 

 Terinspirasi oleh sebuah klub 

dengan dance hall mewah yang 

populer di tahun 1950-an, di 

mana para host melayani dan 

menghibur para istri dari 

pengusaha Jepang. 

2. 

1980-1990 an 

 

 

 

 

 

Usia seorang host 

berkisar antara akhir 20 

tahun hingga awal 30-an. 

Bahkan ada juga host  

yang berusia 40 hingga 

50-an. 

 Mayoritas merupakan 

wanita yang bekerja di 

industri hiburan malam 

seperti, ‘mama-san’ yang 

berusia 50-an dan 60-an, 

dan para hostess berusia 

20-an akhir dan awal 30-

an. 

 Jumlah pelanggan kelas 

atas menurun 

 Fenomena bubble economy 

yang membuat pendapatan 

wanita yang bekerja di 

industri hiburan malam 

semakin tinggi, sehingga 

pelanggan dari industri 

tersebut semakin sering 

berkunjung ke host club. 

 Peningkatan jumlah host club 

yang berukuran lebih kecil 

yang tidak memiliki cukup 

ruang untuk berdansa. 

3. 1990- 2000 an 

 Usia seorang host 

menjadi lebih muda, di 

akhir usia belasan dan 

awal dua puluhan. 

 Kualitas host yang 

semakin menurun 

karena tidak 

diharuskan untuk 

memiliki keterampilan 

menari maupun 

kemampuan obrolan 

yang berkelas. 

 Mayoritas 50% 
pelanggan adalah wanita 

yang bekerja di bisnis 

fuuzoku (industri seks) 

dan sekitar 30% adalah 

kyabakurajou. 

 Terjadi jumlah 

penurunan tingkat 

pelanggan seperti 

hostess, mama-san, dan 

yang berasal dari kelas 

atas. 

 Aktivitas di host club semakin 

berubah, menjadi tempat 

bersantai untuk anak muda, 

dan lebih terlihat seperti 

goukon (kencan buta 

kelompok). 

 Berakhirnya bubble economy 

membuat pendapatan industri 

kelas atas seperti hostess club 

mengalami penurunan drastis, 

sehingga semakin jarang 

untuk berkunjung ke host 

club. 

 

Berdasarkan tabel di atas, industri host club mengalami banyak perubahan,  yang awalnya 

menargetkan istri-istri dari pengusaha kaya sebagai pelanggannya, kini berubah menjadi para 

wanita yang berasal dari industri hiburan dewasa. Host club yang dulunya merupakan tempat 

yang elegan dan memiliki ruang dansa, kini menjadi lebih minimalis untuk aktivitas minum 

alkohol dan mengobrol hal yang lebih intim dengan pelanggannya. Karakteristik host club di 
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atas telah menjadi gaya dominan di akhir 1990-an dan disebut sebagai industri host club yang 

modern. 

 

3.2 Latar Belakang Seseorang yang Bekerja sebagai Seorang Host di Jepang  

Sebagai seorang host, para laki-laki dalam masyarakat Jepang tentunya memiliki latar 

belakang masing-masing yang membuat mereka ingin terjun untuk melakukan pekerjaan 

tersebut. Berikut penjelasan mengenai beberapa alasan seseorang memilih untuk bekerja 

sebagai seorang host. 

 

3.2.1 Pendapatan yang Tinggi 

Pendapatan yang tinggi merupakan salah satu alasan yang paling utama dikatakan para 

laki-laki di Jepang untuk melakukan pekerjaan sebagai seorang host. Pendapatan seorang host 

yang sukses dan selalu berada di ranking teratas, terbilang tinggi dibandingkan dengan 

industri umum yang berada di Jepang. Hal ini dapat dilihat melalui rangkuman perbandingan 

sebagai berikut: 

 

Sumber: Host Work (https://host.dan-work.com/kansai/special/110331/#spPageLink01) 
 

Data tersebut merupakan rangkuman dari survei terhadap pendapatan tahunan rata-rata 

pekerja laki-laki di Jepang pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan, 

Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan. Berdasarkan data tersebut, pekerjaan sebagai seorang host 

memiliki pendapatan tertinggi dibandingkan dengan pekerja laki-laki di industri umum, yaitu 

sebesar 5,5 juta yen. Pendapatan pekerja laki-laki yang berusia 30 tahun berkisar antara 3,3 

hingga 3,66 juta yen. Sementara yang menduduki posisi terendah, yaitu pekerja berusia 20 

tahun, memiliki pendapatan rata-rata 2,5 juta hingga 2,9 juta yen. Pendapatan yang tinggi 

yang melebihi gaji pekerja laki-laki dalam industri umum membuat beberapa laki-laki di 

Jepang merasa tergiur untuk mencoba bekerja sebagai seorang host.  

 

3.2.2 Keinginan untuk Menjadi Keieisha (Bussiness Owner) 

Selain pendapatan yang tinggi, pekerjaan sebagai seorang host biasanya dianggap sebagai 

batu loncatan agar dapat menghasilkan banyak uang dengan mudah, dan dari uang yang 

mereka hasilkan tersebut, mereka mempunyai tujuan tersendiri, salah satunya adalah menjadi 

keieisha (business owner).  

Usaha bisnis yang ingin mereka bangun beragam, namun tentunya masih berkaitan dalam 

bidang yang sama. Beberapa host ada yang ingin membangun host club-nya sendiri. Hal 

Diagram 2. Perbandingan Pendapatan Tahunan Rata-Rata antara Pekerja Laki-Laki di Industri 

Umum (Salaryman) dan Host di Jepang Berdasarkan Usia 
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tersebut sudah menjadi tren sejak pertengahan hingga akhir tahun 1990-an, di mana para host 

saling bersaing untuk membangun reputasi mereka sebagai nomor satu, sehingga dapat 

membangun bisnis host club mereka sendiri. Menurut Yamagishi (2009), tidak hanya 

termotivasi untuk membangun bisnis host club sendiri, ada juga beberapa dari mereka yang 

ingin membangun bisnis yang berhubungan dengan menjual makanan dan minuman saja, 

seperti restoran dan bar. 

Untuk mewujudkan bisnis tersebut, beberapa host percaya bahwa dengan bekerja secara 

giat di host club akan membantu mereka untuk bertemu orang-orang berpengaruh yang 

kemudian akan menawarkan peluang bisnis maupun dukungan finansial untuk bisnis masa 

depan mereka. Peluang tersebut disebut sebagai jinmyaku, di mana para host membangun 

koneksi diri dengan orang-orang yang dapat membantu dalam membangun bisnis mereka, 

seperti orang yang bekerja dalam industri malam maupun yang bekerja di media. Beberapa 

pelanggan yang memberikan peluang tersebut adalah beberapa pelanggan laki-laki yang 

terkadang diperbolehkan untuk mengunjungi host club. Salah satu host yang diwawancarai 

oleh Yamagishi dalam disertasinya (2009), mengatakan bahwa ‘ōmono’ (figur penting) laki-

laki memiliki lebih banyak sumber daya untuk membantu rencana bisnisnya di masa depan 

daripada pelanggan perempuan di host club. 

 

3.2.3 Motivasi Tertentu yang Mendorong Seseorang untuk Terjun ke Dunia Host 

(Yarigai) 

Dalam host club, terdapat sistem ranking yang menentukan sistem kerja seorang host dan 

pendapatan serta popularitas yang akan mereka dapatkan. Sistem seperti ini dibuat oleh para 

pemilik host club karena menginginkan pekerjanya saling bersaing untuk meningkatkan 

penjualan klub, dan mereka akan memberi hadiah uang dan otoritas berdasarkan penjualan 

mereka. Contoh dari otoritas tersebut adalah, ketika seorang host dapat meningkatkan daya 

jualnya secara tinggi dan konsisten, ia akan segera diberi jabatan yang lebih tinggi dan jadwal 

kerja yang lebih fleksibel.  

Yamagishi (2009) menyampaikan, dengan adanya sistem ranking dan pemberian hadiah 

serta otoritas seperti yang disebutkan sebelumnya, para host menjadi merasa tertantang untuk 

saling berkompetisi satu sama lain. Sistem ranking dalam host club akan berubah setiap 

bulannya tergantung penjualan yang dihasilkan, sehinga membuat para host dapat melakukan 

‘perlombaan’ dari awal lagi secara adil. 

Berdasarkan berbagai pernyataan di atas, latar belakang seseorang yang bekerja sebagai 

seorang host beragam dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 
Tabel 2 Latar Belakang Seseorang yang Bekerja sebagai Host 

 

No. 
Latar Belakang Seseorang yang Bekerja 

sebagai Host 
Penjelasan Singkat 

1. Pendapatan yang Tinggi Pendapatan seorang host  yang berada di peringkat 

teratas, lebih tinggi dibandingkan para pekerja laki-laki 

di industri umum (salaryman), yaitu sekitar 5,5 juta yen 

2. Keinginan untuk Menjadi Keieisha (Business 

Owner) 
 Pendapatan yang tinggi membuat seseorang yang 

bekerja sebagai seorang host ingin membangun usaha 

sendiri, seperti host club maupun industri yang 

berkaitan seperti bar dan restoran. 

 Host juga dapat membangun koneksi dengan beberapa 

pelanggan mereka sehingga nantinya dapat mensponsori 

bisnis mereka. 

3. Motivasi Tertentu yang Mendorong Seseorang 

untuk Terjun ke Dunia Host (Yarigai) 
 Keuntungan yang didapatkan apabila seorang host 

menempati ranking teratas, seperti pendapatan yang 

lebih tinggi, hadiah, dan otoritas, membuat mereka 

merasa tertantang untuk bekerja sebagai seorang host. 



Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang 
Vol. 04, No. 01, Juli 2021, pp. 52-63 

 

58 | P a g e  
 

 Sistem kerja yang terdapat dalam host club, di mana 

pendapatan mereka ditentukan oleh hasil penjualan 

minuman mereka setiap bulannya dan dapat melakukan 

perlombaan dari awal lagi, membuat para host dapat 

melakukan persaingan yang adil. 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa latar belakang seseorang yang bekerja sebagai 

seorang host tidak hanya terbatas untuk mendapatkan pendapatan yang tinggi, melainkan 

terdapat tujuan tertentu seperti untuk membuat usaha sendiri, ataupun untuk mencoba 

tantangan baru dengan bekerja di host club.  

 

3.3 Masalah yang Dihadapi Para Host di Jepang 
Dalam sebuah host club, para host yang bekerja terlihat menyenangkan dan penuh 

kemewahan seperti yang ditampilkan dalam media, namun di balik hal tersebut terdapat 

berbagai permasalahan yang dialami selama bekerja. Masalah yang dihadapi oleh para host 

yang bekerja dalam host club terbagi menjadi dua bagian sebagai berikut: 

 

3.3.1 Masalah Kesehatan 
Untuk meningkatkan pendapatan, para host akan merayu para pelanggan mereka untuk 

terus membeli alkohol. Seorang host akan dikatakan berhasil apabila dapat membuat 

pelayannya memesan alkohol dalam jumlah banyak, sehingga mereka pun dapat menaikkan 

peringkat mereka dikarenakan taktik penjualan mereka dikatakan telah berhasil. Namun di 

balik keberhasilan penjualan tersebut, para host diharuskan untuk menghabiskan alkohol-

alkohol yang dipesan oleh pelanggannya. Konsumsi alkohol yang berlebihan serta kurangnya 

waktu istirahat membuat para host kerap mengalami berbagai masalah kesehatan. Stutts 

(2012) menyampiakan, bahwa dalam kebanyakan kasus, para host dipaksa untuk 

mengonsumsi alkohol dalam jumlah besar setiap malam, menghadapi pelecehan fisik dan 

verbal dari pelanggan, dan mempertahankan jadwal malam hari mereka. Hal tersebut 

menyebabkan seringnya timbul masalah kesehatan yang serius. 

Masalah kesehatan kerap dialami oleh para host yang masih memiliki status junior (host 

yang masih baru atau memiliki pendapatan yang sedikit). Dibandingkan para host yang sudah 

memiliki status senior (host yang memiliki pendapatan tinggi), para host junior diwajibkan 

untuk melakukan pekerjaan bersih-bersih sebelum mereka pulang ataupun saat mereka datang 

ke klub. Dalam video wawancara yang dilakukan oleh Channel Youtube Asian Boss terhadap 

seorang host yang berjudul “Meet The No. 1 Gigolo In Japan: Akaya Kunugi”, narasumber 

host yang bernama Akaya Kunugi menjelaskan bahwa momen terberatnya dalam menjalani 

profesi sebagai host adalah ketika ia masih menjadi host junior dan bekerja sebagai herupu, 

di mana ia harus meminum alkohol dalam jumlah banyak dan menghabiskannya untuk 

membantu para host senior, juga dilanjutkan untuk melakukan tugas bersih-bersih. Rutinitas 

tersebut membuat para host sering menjumpai masalah kesehatan yang berhubungan dengan 

bagian pencernaan dan bagian hati. 

 

3.3.2 Masalah dengan Pelanggan 
Bekerja sebagai seorang host tentunya membuat mereka bertemu dan menghadapi 

berbagai pelanggan yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Mulai dari yang biasa-

biasa saja hingga yang cukup merepotkan. Istilah untuk pelanggan yang menyulitkan host 

dalam melakukan pekerjaannya biasanya disebut sebagai 痛客 (itakyaku). Pelanggan yang 

termasuk ke dalam kategori itakyaku di antanya adalah sebagai berikut: 
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3.3.2.1 Pelanggan Mabuk yang Agresif dan Permintaan untuk Melakukan Hubungan 

Seksual  

Berdasarkan berbagai pengalaman para host yang dimuat dalam Yamagishi (2009) dan 

Takeyama (2016), pelanggan yang mabuk merupakan tantangan tersendiri bagi host yang 

melayaninya dikarenakan terkadang pelanggan tersebut bersikap agresif. Perilaku agresif 

merupakan perilaku yang bertujuan untuk menyakiti dan membahayakan orang lain. Perilaku 

agresif dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain maupun diri sendiri. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku agresif adalah mengonsumsi minuman beralkohol. Pelanggan 

yang mabuk berat terkadang memukul mereka dan menimbulkan keributan, seperti berteriak 

kata-kata kasar secara tidak sadar.  

Salah satu contoh dari perilaku tersebut dimuat dalam disertasi Yamagishi (2009) yang 

menguraikan pengalaman seorang host yang yang sedang bekerja sebagai herupu. Host 

tersebut dipaksa oleh pelanggannya untuk bersaing dengan host lainnya untuk menghabiskan 

dua botol liquor yang mengandung 25% alkohol dikarenakan ingin menguji kemampuannya 

sambil memakan semangkuk nasi daging sapi dan buah-buahan yang penuh dengan saus 

sambal di atasnya. Akibatnya, host tersebut tidak sadarkan diri dan dibawa ke toilet oleh 

seniornya agar dapat memuntahkan yang telah dimakannya. 

Selain contoh perilaku agresif seperti di atas, dalam keadaan mabuk, pelanggan terkadang 

juga memaksa host untuk melakukan hubungan seksual. Hal ini dirasakan oleh salah satu host 

yang menceritakan pengalamannya dalam buku Takeyama (2016), di mana salah satu 

pelanggan setianya merayunya secara paksa dalam keadaan mabuk di rumahnya. Pada 

akhirnya host tersebut terpaksa melakukannya karena tidak ingin kehilangan pelanggan 

setianya yang termasuk ke dalam kaetgori futoi kyaku (pelanggan kaya raya yang sering 

menghabiskan uangnya). 

Pada kenyataannya, melakukan hubungan seksual termasuk ke dalam salah satu strategi 

host agar pelanggannya semakin menyukai mereka dan menjadi pelanggan tetap host club. 

Hal ini disebut sebagai makura eigyou (pillow business). Meskipun begitu, makura eigyou 

bisa dikatakan sebagai strategi yang bersifat taruhan. Hal ini dikarenakan hasil dari makura 

eigyou tidak menentu. Ada pelanggan yang menjadi sering datang ke klub dan semakin 

bersemangat dalam mendukung host kesukaannya setelah berhubungan seksual, namun tidak 

sedikit juga pelanggan yang tidak pernah kembali lagi ke host club tersebut. Dengan adanya 

berbagai masalah di atas, host harus bekerja secara strategis dan memutar akal agar dapat 

menghadapi pelanggan-pelanggan tersebut dengan baik, tanpa membuat mereka merasa 

tersinggung ataupun sakit hati. 

 

3.3.2.2 Pelanggan yang Posesif dan Masalah Stalking  

Dalam industri host club, pelanggan hanya dapat memilih satu host sebagai shimei-nya 

(host tetap) dan tidak boleh berganti-ganti ataupun bersifat permanen. Host yang terkenal 

ataupun yang berada pada ranking atas, mereka biasanya memiliki beberapa pelanggan tetap, 

sehingga dapat terus menaikkan penjualan mereka. Sayangnya hal tersebut juga terkadang 

dapat memicu masalah bagi host itu sendiri. Dalam host club, ketika beberapa pelanggan 

wanita menunjuk host yang sama sebagai shimei mereka, akan timbul rasa kecemburuan dan 

rasa posesif maupun obsesif di antara para pelanggan tersebut, membuat mereka bersaing 

satu sama lain sehingga ranking shimei mereka dapat terus naik. Persaingan tersebut 

dilakukan agar bisa mendapatkan perhatian lebih dari shimei mereka. 

Penelitian Yamagishi (2009) dan Takeyama (2016) menuliskan beberapa pengalaman host 

yang mengalami masalah yang dipicu dari ketiga perasaan di atas. Beberapa pelanggan 

melakukan hal yang tidak wajar seperti mengganggu kehidupan privasi host dengan cara 

menghubungi mereka dan mengawasi mereka secara terus menerus, serta melakukan 

tindakan stalking (menguntit). 
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Selain kasus stalking, terdapat juga kasus yang di mana pelanggan tersebut mengancam 

nyawa host yang melayaninya, seperti dalam kasus penikaman yang dialami oleh seorang 

host yang memiliki nama alias Phoenix Luna pada bulan Mei tahun 2020. Penikaman tersebut 

dilakukan oleh pelanggannya yang berusia 21 tahun, bernama Yuka Takaoka di 

apartemennya sendiri yang berada di daerah Shinjuku. Berdasarkan sumber berita online The 

Japan Times (Michel, 15 Juni 2019), kasus ini dilatarbelakangi oleh rasa cinta dan 

kecemburuan yang berlebihan. 

Berdasarkan berbagai masalah yang telah diuraikan di atas, penulis menyimpulkannya 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 3 Masalah yang Dihadapi oleh Para Host di Jepang dan Dampak yang Terjadi 

 

No. 
Masalah yang Dihadapi oleh Para Host 

di Jepang 
Dampak yang Terjadi 

1. Masalah Kesehatan 

 Konsumsi alkohol yang berlebihan, kurangnya istirahat dan stres 

akibat pekerjaan, membuat seorang host seringkali mengalami 

masalah kesehatan, terutama di bagian pencernaan dan hati. 

 Host club tidak menyediakan asuransi kesehatan sehingga 

terkadang seorang host tidak dapat membayar biaya rumah sakit 

dan memperparah kondisi tubuhnya. 

2. Masalah dengan Pelanggan 

 Pelanggan yang mabuk berat terkadang bersikap agresif 

terhadap para host, seperti memaksa host untuk melakukan hal 

yang tidak wajar maupun memaksa untuk melakukan hubungan 

seksual. 

 Timbulnya rasa kecemburuan, memicu perasaan obsesi dan 

posesif yang membuat beberapa pelanggan mengganggu 

kehidupan serta privasi host yang melayani mereka, seperti 

menguntit mereka ataupun menghubungi mereka secara terus 

menerus. 

 

Dengan adanya berbagai masalah di atas, host dituntut untuk pintar dalam mengatur 

strategi agar dapat membagi waktu dan perhatian mereka secara adil terhadap para pelanggan 

mereka. Kepintaran dalam berbicara dan merayu pada saat para pelanggan merasa cemburu 

juga termasuk faktor penting agar dapat menghindari masalah-masalah tersebut. 

 

3.4 Motivasi Pelanggan dalam Mengunjungi Host Club 

Abraham Maslow dalam Subaidi (2019) menyebutkan bahwa ada beberapa aspek 

kebutuhan pada seorang manusia, salah satunya adalah kebutuhan akan kasih sayang. Setiap 

manusia ingin menjalin hubungan dengan orang lain sehingga mendapatkan perhatian, 

pengakuan, rasa untuk memiliki dan dimiliki, serta rasa saling percaya satu sama lain. 

Kebutuhan ini dapat diwujudkan melalui hubungan penuh kasih sayang antar pertemanan, 

persahabatan, maupun dalam sebuah keluarga. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka 

akan timbul rasa kesepian dan hampa dalam kehidupannya. Salah satu cara untuk menutupi 

kekosongan akan rasa kesepian tersebut, para wanita pergi mengunjungi host club. 

Di antara para pelanggan wanita yang mengunjungi host club, terdapat satu kesamaan, 

yaitu bahwa mereka merasa kesepian dan ingin menghabiskan waktu bersama dengan 

seseorang, seperti mengobrol, berpesta, ataupun hanya sekadar minum alkohol bersama saja. 

Dengan mengunjungi host club, mereka dapat memenuhi beberapa aspek kebutuhan. 

Beberapa aspek kebutuhan tersebut dianalisis oleh penulis menggunakan teori Maslow 

mengenai teori kebutuhan, seperti kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang, serta 

kebutuhan akan dihargai dan aktualisasi diri.  

Berdasarkan berbagai pengalaman yang dimuat dalam Takeyama (2016), bagi pelanggan 

host club yang merupakan ibu rumah tangga, penyebab mereka mengunjungi host club adalah 

dikarenakan mereka merasa lelah dengan kehidupan rumah tangganya, di mana mereka harus 
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patuh terhadap suami mereka dan diharapkan untuk membesarkan anak-anak, mengurus 

semua pekerjaan rumah, serta urusan rumah tangga. Di lain sisi, suami mereka sibuk bekerja 

maupun mengunjungi hostess club. Kurangnya perhatian dari suami mereka membuat mereka 

akhirnya mengunjungi host club, di mana para pelanggan akan diberikan perhatian dan 

pelayanan seperti layaknya sepasang kekasih, sehingga terkadang mereka dapat merasakan 

kembali masa-masa ketika masih menjadi seorang remaja.  

Selain kurangnya perhatian dan kasih sayang dari suami mereka, para ibu rumah tangga 

selalu memprioritaskan mengurus anak-anak dan suaminya, sehingga mereka tidak 

mempunyai waktu untuk merawat diri mereka sendiri. Hal ini juga berlaku bagi para wanita 

karir yang tenggelam dalam kesibukan pekerjaannya. Namun dengan mengunjungi host club, 

mereka akan dilayani layaknya seorang putri dan mendapatkan berbagai bentuk perhatian 

yang membuat mereka merasa dihargai sebagai seorang wanita. Para host akan memberikan 

berbagai motivasi dan dukungan, sehingga mereka semakin percaya diri dan bersemangat 

untuk merawat diri mereka sendiri. 

 Dengan mendapatkan penghargaan diri seperti pujian dan pengakuan dari para host, para 

wanita tersebut menjadi lebih menerima dirinya sendiri, percaya diri, dan terus mempunyai 

motivasi untuk terus berkembang menjadi lebih baik. Hal ini termasuk ke dalam hierarki 

kebutuhan yang dijelaskan oleh Maslow dalam urutan keempat dan kelima, yaitu kebutuhan 

akan penghargaan dan aktualisasi diri. 

Selain para ibu rumah tangga dan wanita karir, pemenuhan akan kebutuhan tersebut juga 

dirasakan oleh pelanggan yang bekerja dalam industri hiburan malam lainnya maupun 

pekerja dari industri seks seperti fuuzokujou. Hal ini dikarenakan masyarakat memandang 

wanita yang bekerja dalam industri tersebut sebagai wanita yang rendahan, sehingga mereka 

tidak dapat menceritakan pekerjaan mereka terhadap orang lain. Namun, di dalam host club, 

para host tidak memandang mereka sebagai wanita yang rendah. Para host justru memahami 

keadaan mereka karena industri mereka yang hampir mirip. Dengan mengunjungi host club, 

mereka seperti mempunyai pelarian sementara dari keseharian mereka yang dipenuhi oleh 

rasa lelah dan stres, serta membantu mereka untuk tetap dapat menghargai diri mereka sendiri 

karena adanya dukungan, perhatian, serta motivasi dari para host. 
 

Tabel 4 Motivasi Pelanggan dalam Mengunjungi Host Club dan Kondisi Pelanggan 

 

No. 
Motivasi Pelanggan dalam 

Mengunjungi Host Club 
Kondisi Pelanggan 

1. 
Kebutuhan akan Perhatian dan Kasih 

Sayang 

 Beberapa pelanggan merasakan kekurangan perhatian dan kasih 

sayang seperti dari pasangan mereka ataupun orang terdekat 

mereka, sehingga tidak mempunyai tempat untuk menampung 

keluh kesah mereka, dan akhirnya mengunjungi host club. 

 Para host dapat melayani maupun memberikan perhatian sesuai 

dengan keinginan pelanggannya, seperti memberikan kasih 

sayang layaknya kekasih ataupun hanya sekadar teman untuk 

mengobrol. 

2. 
Kebutuhan untuk Dihargai dan 

Aktualisasi Diri 

 Sebagian besar pelanggan host club merupakan wanita yang 

bekerja di industri hiburan malam ataupun industri seks yang 

terkadang dipandang rendah oleh masyarakat, sehingga mereka 

datang ke host club untuk mendapatkan penghargaan diri dan 

melupakan keseharian pekerjaan mereka. 

 Penghargaan diri dan berbagai motivasi yang didapatkan 

pelanggan dari para host, membuat mereka mengalami 

perkembangan dari berbagai segi, seperti mampu 

mengekspresikan mereka dengan percaya diri dan merasa diri 

mereka berharga. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa para pelanggan wanita yang 

mengunjungi host club memiliki kebutuhan yang beragam. Kebutuhan-kebutuhan tersebut 

saling berhubungan erat, dan apabila kebutuhan tersebut terpenuhi, akan muncul sebuah 

motivasi dalam diri mereka yang membuat mereka ingin terus berkembang. 

 

3.5 Pandangan Masyarakat Terhadap Profesi Seorang Host  

Di mata para pelanggan, para host yang bekerja di host club merupakan para pria 

kharismatik yang dapat melayani dan menghibur mereka. Namun, di mata masyarakat, 

profesi seorang host terkadang masih memiliki nuansa negatif. Stigma negatif ini sudah 

muncul sejak host club pertama kali dibuat pada tahun 1965 oleh Aida Takeshi. Aida dalam 

Yamagishi (2009) menyebutkan bahwa kala itu profesi seorang host distigmatisasi, dianggap 

gagal sebagai nihon danji (pria Jepang), dan diberi nama "otoko geisha" (geisha laki-laki) 

yang bergantung pada tunjangan keuangan dari para wanita.  

Masyarakat juga menganggap para host merupakan laki-laki yang gagal dikarenakan 

mereka memandang host sebagai orang yang tidak memiliki latar pendidikan dan tidak bisa 

mendapatkan pekerjaan yang umum. Hal tersebut sulit dibantah dikarenakan secara umum 

para host tidak memiliki latar belakang akademis yang tinggi, serta perekrutan kerja dalam 

host club yang tidak mementingkan hal tersebut. Stutts (2012) mengatakan bahwa karena 

adanya realita tersebut, membuat terciptanya citra kemalasan di mata masyarakat.  

Selain pandangan di atas, profesi seorang host juga dianggap sebagai pekerjaan yang 

menjual seks terhadap pelanggannya. Stigma ini diperparah dikarenakan image para host juga 

sering digambarkan sebagai pria nakal oleh beberapa media. Stutts (2012) menjelaskan 

bahwa kesalahpahaman akan stigma yang satu ini juga terjadi di media barat yang 

mengartikan istilah host sebagai rent boy (pria sewaan), gigolo atau lelaki yang melakukan 

bisnis prostitusi, maupun geisha laki-laki seperti pada judul artikel mengenai host yang 

dimuat dalam majalah online Forbes yang berjudul ‘Memoirs of Geisha Guy’.  

Bekerja sebagai seorang host juga mendapatkan sebutan negatif lainnya dari masyarakat. 

Stutts (2012) menjelaskan bahwa para host biasa disebut sebagai playboy, penguntit, penipu, 

dan sebutan yang paling sering adalah kimoi, istilah sehari-hari yang berasal dari kata 

‘kimochi warui’ (perasaan buruk atau tidak nyaman) yang biasanya diterjemahkan sebagai 

menyeramkan atau menjijikkan. 

Pada penelitian Yamagishi (2009) dan Stutts (2012) dikatakan bahwa dikarenakan adanya 

berbagai stigma negatif terhadap pekerjaan seorang host membuat para orang tua memiliki 

pandangan yang sama terhadap pekerjaan tersebut. Mayoritas orang tua menginginkan anak 

laki-lakinya untuk memiliki pekerjaan yang normal seperti bekerja di perusahaan biasa 

ataupun berbisnis. Hal ini membuat para host mayoritas tidak memberitahukan pekerjaan 

mereka ataupun berbohong kepada orang tua maupun kerabat mereka.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan berbagai analisis dari berbagai bahan yang berkaitan dengan penelitian 

penulis, dapat disimpulkan bahwa industri host club merupakan salah satu industri hiburan 

malam yang terletak di Jepang, di mana para pria yang bekerja di dalamnya, atau yang biasa 

disebut sebagai host, bekerja untuk melayani pelanggan wanita seperti bernyanyi, menari, 

mengobrol, dan minum bersama. Industri host club terus mengalami perkembangan dan 

perubahan dari segi tempat, target pelanggan, hingga keterampilan seorang host. 

Para host memiliki motivasi tertentu ketika terjun ke dalam dunia seorang host, seperti 

pendapatan yang tinggi, keinginan untuk menjadi seorang keieisha, serta yarigai. Di balik 

berbagai motivasi tersebut, host memiliki banyak kesulitan dalam melakukan pekerjaannya, 

di antaranya seperti masalah kesehatan yang diakibatkan oleh konsumsi alkohol dalam 
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jumlah banyak, serta masalah dengan berbagai pelanggan yang merepotkan (itakyaku) yang 

terkadang perilakunya dapat mengganggu kehidupan privasi host maupun pekerjaannya. 

Motivasi pelanggan dalam mengunjungi host club memiliki beragam alasan, namun dapat 

disimpulkan bahwa mayoritasnya membutuhkan berbagai kebutuhan seperti kebutuhan akan 

perhatian, kasih sayang, harga diri dan aktualisasi diri.  

Bagi pelanggan, pekerjaan seorang host masih memiliki citra positif karena dapat 

memenuhi kebutuhan mereka. Namun bagi sebagian masyarakat, pekerjaan seorang host 

masih memiliki banyak stigma negatif, seperti pekerjaan yang menjual seks dengan 

pelanggannya, tidak berpendidikan, dan hanya memeras uang wanita, tanpa mengetahui 

berbagai masalah yang dihadapi oleh para host. Selain itu, profesi seorang host sering 

disalahartikan sebagai prostitusi dalam berbagai media barat, sehingga memperburuk citra 

host di dalam maupun di luar negara Jepang. Meskipun demikian, seorang host merupakan 

bagian dari masyarakat Jepang, yang merupakan profesi untuk menghibur serta menampung 

keluh kesah dari masyarakat yang menjadi pelanggannya.   
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